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ABSTRAK

Aditrio Kurnia Fadjri (2019) : Peran Orang Tua Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani di Kelas VII SMP
Negeri 4 Payakumbuh

Masalah dalam penelitian berawal dari masih adanya nilai mata pelajaran
Pendidikan Jasmani di Kelas VII SMP Negeri 4 Payakumbuh di bawah KKM.
Diduga salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya peran orang tua. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua dalam mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani di kelas VII SMP Negeri 4 Payakumbuh

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian seluruh siswa
kelas VII di SMP Negeri 4 Payakumbuh yang berjumlah 130 siswa. Penarikan
sampel menggunakan teknik puposive sampling, dimana yang dijadikan sampel
adalah siswa yang nilainya tidak tuntas yang berjumlah 26 orang siswa dan 26
orang tua siswa. Dengan demikian sampel dalam penelitian berjumlah 52 orang,
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan angket dengan
skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif berbentuk
persentase.

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : Peran orang
tua dalam mata pelajaran pendidikan jasmani di kelas VII SMP Negeri 4
Payakumbuh termasuk dalam klasifikasi cukup yang dibuktikan dengan nilai
persentase sebesar 58.88% untuk orang tua dan siswa 56.44%. Artinya peran
orang tua dalam mata pelajaran pendidikan jasmani di kelas VII SMP Negeri 4
Payakumbuh sudah berperan dengan cukup dan perlu ditingkatkan lagi.

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Pelajaran Pendidikan Jasmani
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia adalah salah satu Negara yang sedang berkembang,
yang melaksanakan pembangunan di segala bidang, yang diarahkan untuk
peningkatan kualitas manusia, sehingga terbentuk manusia Indonesia yang
cerdas, terampil, berkepribadian serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan
merupakan salah satu bidang yang memegang peranan penting untuk
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

Menurut Hamalik (2001:79) “Pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan
dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekuat dalam
kehidupan masyarakat”.

Berdasarkan kutipan di atas, mengandung harapan bahwa pendidikan
di Indonesia berfungsi untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar
mampu menyerap pelajaran yang mereka dapatkan di sekolah melalui proses
pendidikan, anak didik diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada
di dalam dirinya demi memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat dan negara
sekarang da dimasa yang akan datang.

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam
mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak dalam

keluarga akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap
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lingkungan. Anak- anak yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis
atau broken home dimana anak tidak mendapatkan kepuasan psikis yang
cukup maka anak akan sulit mengembangkan ketrampilan sosialnya, seperti
kurang adanya saling pengertian, kurang mampu menyesuaikan diri dengan
tuntutan orang tua dan saudara, kurang mampu berkomunikasi secara sehat,
kurang mampu mandiri, kurang mampu memberi dan menerima sesama
saudara, dan kurang mampu bekerjasama dengan orang lain.

Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan
sosial yang diikat oleh hubungan darah satu dengan yang lainnya. Berdasarkan
dimensi hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar
dan keluarga inti. Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga
merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat oleh adanya saling berhubungan
atau interaksi dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya,
walaupun diantara mereka tidak terdapat hubungan darah. Keluarga
berdasarkan dimensi sosial ini dinamakan keluarga psikologis dan keluarga
paedagogis.

Bantuan orang tua dalam membantu belajar anak di rumah sangatlah
diperlukan. Karena disamping keluarga menjadi pendidik yang utama dan
pertama pada anak, siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah
bersama orang tua dari pada di lingkungan sekolah. Karena itu tanpa adanya
bantuan orang tua terhadap aktivitas belajar anak di rumah mustahil akan

diperoleh prestasi belajar yang optimal bagi anak.



Demikian pula perhatian orang tua dari berbagai segi, seperti sekolah,
kesehatan, makanan, kegiatan belajar, bermain, dan kegiatan rekreasi. Orang
tua harus melakukan hal ini secara serentak atau simultan dan bukan dalam
rangkaian urutan-urutan yang dapat diwakilkan. Hal ini bukan merupakan
pekerjaan yang mudah, pekerjaan itu sendiri membutuhkan perhatian yang
cukup.

Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga
sangat menentukan keberhasilan anak dalam belajar, hal ini memberikan
dampak positif terhadap perubahan tingkah laku dan perkembangan
pendidikan anak. Orang tua memperhatikan cara belajar anak di rumah
sehingga anak memperoleh prestasi belajar yang baik di sekolah. Kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa tidak terlepas dari peranan orang tua dalam
memberikan bimbingan di rumah, memperhatikan anak dalam mengerjakan
tugas, mengatur disiplin anak dan sebagainya. Menurut Abu (2001:77)
”Peranan orang tua terhadap anak ini sering dipengaruhi oleh sikap orang tua
dalam memberikan bimbingan dan pembinaan kepada anak”.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hasil belajar
anak di sekolah sangat dipengaruhi oleh adanya perhatian, bimbingan, dan
pengawasan dari orang tua terhadap belajar anak. Orang tua harus mempunyai
kepedulian terhadap belajar anak di rumah dan berusaha membantu belajar
anak sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

Kebanyakan orang tua ingin sekali agar anak-anaknya mencapai

prestasi tinggi di sekolah. Mereka ingin membantu perkembangan intelektual



dan sosial anak mereka secara tulus dan ikhlas. Tetapi orang tua mempunyai
kesukaran untuk mewujudkan keinginannya itu menjadi perbuatan efektif.
Keinginan agar anak berprestasi seperti yang diharapkan. Keinginan yang kuat
dari orang tua, tetapi orang tua tidak berbuat sesuatu yang efektif dalam
mendorong siswa belajar, merupakan suatu ketimpangan. Ketimpangan ini
lebih menonjol lagi kalau orang tua itu sendiri terbatas pengetahuannya.
Orang tua mencampur adukkan antara keinginan sendiri dengan keinginan
anak dalam bidang pendidikan.

SMP Negeri 4 Payakumbuh merupakan salah satu sekolah yang ada di
Kota Payakumbuh yang melaksanakan pembelajaran Penjas. Banyak kegiatan
Penjas yang ada disilabus untuk diikuti siswa, seperti bolabasket, sepakbola,
bolavoli, senam, dan kegiatan pendidikan jasmani lainnya. Dalam
pembelajaran Penjasorkes seluruh siswa SMP Negeri 4 Payakumbuh dilibatkan
untuk belajar pendidikan jasmani dengan tujuan untuk mendorong
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan
dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap - mental — emosional — spritual —
sosial), serta kebiasaan pola hidup sehat. Dengan kesegaran yang baik,
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik pula pada peningkatan
aktivitas sehari-hari  khususnya peningkatan dalam kegiatan belajar
pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan informasi yang penulis dari guru Penjasorkes SMP Negeri
4 Payakumbuh, hasil belajar Penjas siswa kelas VII masih ada yang rendah

atau dibawah KKM, dimana ketetapan KKM yang ditentukan adalah 75, hal



ini diketahui dari nilai rata-rata ujian semester | pada tahun ajaran 2018/ 2019.
Dari 281 orang siswa kelas VII sebanyak 26 orang tidak tuntas.

Berdasarkan informasi di atas, sebanyak 26 orang siswa nilainya
masih dibawah Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini mungkin
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya disebkan oleh : Peran orang tua,
status gizi, tingkat kesegaran jasmani, status ekonomi orang tua, motivasi,
sarana dan prasarana, kemampuan guru, intelegensi.

Berpedoman pada penjelasan di atas, banyak faktor yang diduga
menyebabkan rendahnya prestasi belajar pendidikan jasmani siswa kelas VII
di SMP Negeri 4 Payakumbuh, maka dari beberapa faktor tersebut penulis
berpraduga rendahnya prestasi belajar Penjas siswa kelas VII tersebut
disebabkan karena kurangnya peran orang tua dalam mata pelajaran Penjas
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada kesempatan ini penulis ingin
melakukan suatu penelitian untuk mendapatkan data dan informasi yang
sebenarnya mengenai sejauhmana peran orang tua dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani kelas VII di SMP Negeri 4 Payakumbuh.

. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa penyebab permasalah antara lain
1. Peran orang tua terhadap prestasi belajar
2. Sastus gizi

3. Tingkat kesegaran jasmani



4. Status ekonomi orang tua
5. Motivasi
6. Sarana dan prasarana

7. Kemampuan guru

©

Intelegensi.
. Pembatasan Masalah

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka perlu
adanya batasan, maka penulis membatai masalah pada peran orang tua dalam
mata pelajarah Pendidikan Jasmani kelas V11 di SMP Negeri 4 Payakumbuh
. Perumusan Masalah

Berdasarkan Pembatasan masalah yang di kemukakan di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana peran orang tua dalam mata
pelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri 4 Payakumbuh ?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua dalam
mata pelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri 4 Payakumbuh.
. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi :
1. Penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Olahraga pada Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



. Pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan menjadi
petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang berhubungan
dengan prestasi belajar siswa.

. Pihak guru, penelitian ini bisa menjadi pedoman dalam mengambil
tindakan-tindakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Orang tua, memberikan informasi kepada orang tua akan pentinya
perhatian dan peranan orang tua dalam pembelajaran Penjas

. Siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Peneliti selanjutnya, untuk di jadikan referensi dan informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya.
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